
56

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian penyimpanan bahan makanan kering di

Instalasi Gizi Rumah Sakit Umum PKU Muhammadiyah Bantul dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1. Terdapat Standar Operasional Prosedur (SOP) penyimpanan bahan

makanan kering di Instalasi Gizi Rumah Sakit Umum PKU

Muhammadiyah Bantul.

2. Syarat- syarat penyimpanan bahan makanan kering sesuai menurut

Kementerian Kesehatan pada Pedoman Pelayanan Gizi Rumah Sakit

(PGRS) tahun 2013.

3. Suhu ruang penyimpanan bahan makanan kering tidak sesuai

berdasarkan kategori Kementerian Kesehatan pada Pedoman Pelayanan

Gizi Rumah Sakit (PGRS) tahun 2013.

4. Ketersediaan fasilitas peralatan di ruang penyimpanan bahan makanan

kering di Instalasi Gizi tidak sesuai berdasarkan Peraturan Menteri

Kesehatan Republik Indonesia No.56 Tahun 2014.

5. Diterapkannya sistem penyimpanan bahan makanan kering dengan

metode First In First Out (FIFO) dan first expired first out (FEFO) di

Instalasi Gizi Rumah Sakit Umum PKU Muhammadiyah Bantul.
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B. Saran

1. Perlu dilakukan pemeriksaan dan kalibrasi alat pengukur suhu oleh

petugas gudang untuk memastikan keakuratan hasil pengukuran dan

mendukung pelaksanaan pemantauan suhu ruang penyimpanan bahan

makanan kering tetap terjaga konsisten di suhu 19-21°C sesuai dengan

standar ideal menurut Kementerian Kesehatan pada Pedoman

Pelayanan Gizi Rumah Sakit (PGRS) tahun 2013.

2. Instalasi gizi dapat melengkapi fasilitas peralatan berupa tangga lipat

dan hand lift di gudang penyimpanan bahan makanan kering.


